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ABSTRAK

Profesi seorang akuntan akan selalu dihadapkan dengan dilema yang
menyebabkan akuntan berada pada situasi dilema etis. Oleh karena itu seorang
akuntan harus mampu mempertimbangkan sebuah pertimbangan yang etis sebelum
mengambil sebuah keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
idealisme moral dan relativisme moral terhadap pengambilan keputusan etis
akuntan dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh akuntan yang ada di Indonesia. Penelitian ini dilakukan
dengan menyebar kuesioner secara online (Google Form) dan secara offline kepada
292 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda dan analisis regresi moderating. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa idealisme moral berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis
akuntan. Sementara itu relativisme moral berpengaruh negatif terhadap
pengambilan keputusan etis akuntan. Budaya organisasi memoderasi hubungan
idealisme moral terhadap pengambilan keputusan etis. Akan tetapi, budaya
organisasi tidak dapat memoderasi hubungan relativisme moral terhadap
pengambilan keputusan etis akuntan.

Kata kunci: Idealisme Moral, Relativisme Moral, Budaya Organisasi,
Pengambilan Keputusan Etis
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ABSTRACT

Accountant profession will always be faced with the dilemma that led to on
accountant in a situation of ethical dilemma. Therefore, an accountant mus be able
to consider an ethical judgement before making a decision. The sudy aims to
determine the effect of idealism and relativism on ethical decision making
accountant with organizational culture as a moderating variable. In this research
the populationis all accountant in Indonesian. The research was distributing
questionnaire online (Google Form) and offline to 292 respondents. The analysis
technique used is multiple linear regression and moderation regression
analysis.The result of this study indicate that moral idealism positively influence
ethical decision making of accounting professionals. Meanwhile moral relativism
negatively influene ethical decision making accounting professionals.
Organizational culture moderates the relationship between moral idealism and
ethical decision making. But organizational culture does not moderate relationship
between moral relativism and ethical decision making.

Keywords: Moral Idealism, Moral Relativism, Organizational Culture, Ethical
Decision Making
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktisi akuntansi sering mengalami dilema etika ketika menghadapi
masalah etika dalam menjalankan tugas profesionalnya. Terjadinya
pelanggaran etika serta adanya praktik-praktik profesi yang mengabaikan
standar akuntansi yang dilakukan oleh akuntan menyebabkan kekhawatiran
masyarakat luas mengenai kredibilitas profesi akuntansi (Loke et al., 2022).
Dengan maraknya skandal-skandal pelanggaran etika profesi yang melibatkan
profesi akuntan nantinya akan berujung pada terjadinya krisis yang disebut
krisis etika profesional (Ismail, 2014). Isu mengenai etika akuntan di Indonesia
berkembang seiring terjadinya beberapa pelanggaran etika, baik yang dilakukan
oleh akuntan publik, akuntan bisnis maupun akuntan pemerintah.

Salah satu pelanggaran etika yang ada di Indonesia adalah kasus PT Tiga
Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2021. Pada laporan keuangan PT Pilar
Sejahtera Food sengaja menaikkan nilai piutangnya pada laporan keuangan
tahun 2017 atas perintah direksi. Pemanipulasian laporan keuangan pada tahun
2017 ini dilakukan dengan menggelembungkan laba bersih perusahaan dan
menyebabkan harga saham perusahaan melonjak. Berdasarkan analisa
perbandingan laporan keuangan 2017 sebelumnya setelah disajikan kembali
ditemukan penggelembungan dana sebesar 5 triliun rupiah. Antara lain Rp. 35
triliun pada akun aset tetap, Rp. 1,63 triliun pada akun piutang dan Rp. 1,31

triliun pada akun persediaan. Tidak hanya itu ditemukan juga aliran dana



dengan skema yang tidak jelas dari perseroan kepada pihak-pihak afiliasi.
Peningkatan piutang usaha ini menimbulkan penggelembungan pada akun
penjualan neto yang berselisih sebesar Rp. 97 triliun. Selain itu ditemukan pula
pelanggaran dalam pencatatan pendapatan, yang mengakui pendapatan fiktif
sebagai pendapatan (mencatat penjualan yang mana tidak pernah terjadi
transaksinya)*

Begitu pula kasus pada PT Kimia Farma Tbk. yang terjadi pada tahun 2001
lalu. Pada laporan keuangan perusahaan tersebut tercatat laba bersih sebesar Rp.
132 miliar. Akan tetapi BUMN dan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
menilai bahwa laba yang diungkapkan terlihat direkayasa oleh pihak Kimia
Farma, sehingga perlu dilakukan audit ulang. Setelah dilakukan pengauditan
ulang, pada 3 oktober 2002 ditemukannya hasil baru mengenai penyajian
keuntungan yang hanya sebesar Rp. 99,56 miliar. Kesalahan tersebut terjadi
karena adanya penggelembungan nilai yang ada di dalam daftar harga
persediaan serta melakukan pencatatan ganda atas penjualan tersebut. Aktivitas
manipulasi laporan keaungan yang dilakukan manajemen perusahaan tersebut
pastinya tidak terlepas dari bantuan akuntan yang membuat laporan keuangan
perusahaan.?

Merebaknya kasus yang dilakukan oleh profesional akuntansi telah
membuat profesi akuntansi mengalami kemunduran besar dan tekanan etika

dalam profesi meningkat secara signifikan (Musbah et al., 2016). Etika

1 Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk Halaman 1 - Kompasiana.com diakses pada 18 Mei
2023

2 Kinerja Keuangan Kimia Farma, BUMN yang Tersandung Kasus Antigen Bekas Halaman all -
Kompas.com diakses pada 19 Mei 2023



https://www.kompasiana.com/dewiekawulandari1436/62cfeca46fcfba0fdb41cb33/kasus-pt-tiga-pilar-sejahtera-food-tbk
https://money.kompas.com/read/2021/04/30/074630426/kinerja-keuangan-kimia-farma-bumn-yang-tersandung-kasus-antigen-bekas?page=all#page2
https://money.kompas.com/read/2021/04/30/074630426/kinerja-keuangan-kimia-farma-bumn-yang-tersandung-kasus-antigen-bekas?page=all#page2

merupakan syarat mendasar dalam profesi akuntan, karena akuntan
bertanggung jawab untuk menjaga kepentingan publik dan memastikan
pengelolaan keuangan publik dan swasta dengan baik (Ismail, 2014). Etika
mengacu pada sistem perilaku moral yang menunjukkan bagaimana seseorang
berperilaku dalam masyarakat. Seseorang yang menggunakan etika dalam
melaksanakan tugasnya, diharapkan dapat mengambil keputusan secara tepat
dan baik (Hayunigtyas & Murtanto, 2019).

Terjadinya dilema etika pada dunia bisnis yang melibatkan profesi akuntan
terjadi karena adanya konflik kepentingan dan adanya ketidaksesuaian antara
keputusan dengan prinsip yang dimiliki individu (Haron et al., 2015). Pada
kondisi dilema, pandangan dan pengambilan keputusan yang diambil oleh
individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu
perlunya untuk mengkaji faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi
keputusan etis akuntan, terutama mengenai faktor individu dan keadaan
organisasi. Menurut Trevino (1986) pengambilan keputusan etis seseorang
dipengaruhi oleh faktor individu pembuat keputusan. Pada saat mengambil
keputusan, seorang individu akan mempertimbangkan kemungkinan yang
dilandasi oleh nilai yang mereka percayai. Disamping itu mereka juga
dipengaruhi oleh beragam situasi serta kondisi tertentu yang dapat memberikan
dampak pada keputusan yang mereka ambil.

Berbagai penyimpangan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
seperti kasus diatas menyebabkan penelitian mengenai pengaruh faktor

individual, seperti orientasi moral sangat penting, mengingat bahwa setiap



individu memiliki orientasi moral yang berbeda yang akan menghasilkan
keputusan yang berbeda pula. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Abou Hashish & Ali Awad (2019) yang mengungkapkan bahwa ideologi etis
memberikan efek dalam menentukan pentingnya penilaian moral dan keputusan
etis. Secara teoritis, ideologi etis ini memberikan pedoman dalam membentuk
keyakinan individu, sikap dan nilai-nilai yang digunakan untuk menghadapi
dilema etika (Musbah et al., 2016).

Menurut Forsyth dalam Oboh (2019) orientasi ideologi etis dikendalikan
oleh dua karakteristik, yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme merupakan
cara individu dalam mempersiapkan tindakan yang tidak melanggar nilai-nilai
moral (Puspitosari, 2019). Seseorang yang memiliki sikap yang idealis akan
cenderung bertindak sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Individu yang
idealis cenderung percaya bahwa hasil terbaik dapat tercapai dengan mengikuti
aturan moral yang berlaku (Malaguefio et al., 2020). lyiegbuniwe &
lyiegbuniwe (2018) menemukan bahwa idealisme mempengaruhi niat etis
manajer Thailand, manajer yang idealis lebih cenderung memiliki niat etis
daripada rekan-rekan mereka yang kurang idealis. Individu yang idealis akan
mendorong mengikuti standar akuntansi serta peraturan, terlepas dari
persyaratan  perundang-undangan serta profesional lainnya dalam
melaksanakan tugasnya (Johari et al., 2017).

Karakteristik ideologi etis selanjutnya adalah relativisme. Menurut Forsyth
(1980) relativisme moral merupakan prinsip-prinsip etika yang tunduk pada

situasi, kondisi maupun keadaan yang berlaku dan bersifat relatif kepada



individu. Relativisme moral mengacu pada sejauh mana individu menolak
aturan moral universal (Ismail, 2017). Pemikiran relativistik memandu
seseorang dalam membuat keputusan yang seringkali bertentangan dengan
norma-norma yang berlaku di masyarakat umum (Apriliawati & Suardana,
2016). Penelitian yang dilakukan Oboh (2019) menemukan adanya pengaruh
negatif relativisme moral terhadap proses pengambilan keputusan etis
profesional akuntan. Individu yang relativistik menilai bahwa tindakan moral
bergantung pada keadaan serta karakter dari pihak-pihak yang bersangkutan
Disisi lain, terdapat juga pengaruh eksternal yang dapat mempengaruhi
proses pengambilan keputusan etis yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi
secara khusus berfungsi sebagai isyarat untuk membantu individu mengetahui
praktik mana yang dapat diterima secara etis dalam konteks kerja (Holtbriigge
et al., 2015). Budaya organisasi dapat dikatakan sebagai nilai organisasi yang
dirasakan oleh anggotanya untuk mengatasi masalah yang dihadapi, sehingga
akan menjadi aturan atau kebijakan di dalam organisasi tersebut (Fauzan, 2019).
Budaya organisasi juga dapat membantu membentuk kesadaran etis dalam
pengambilan keputusan etis diantara karyawan (Nguyen et al., 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh Widyastuti & Ludigno (2010) menemukan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku etis auditor.
Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memberikan dampak pada
perilaku etis, dimana pemimpin organisasi berfungsi sebagai panutan dalam

mengurangi tindakan yang kurang etis (Shafer & Simmons, 2011).



Beberapa penelitian terdahulu tentang pengambilan keputusan etis hanya
memanfaatkan kelompok sampel mahasiswa dan sangat sedikit studi yang
secara langsung menghubungkan penelitian mereka tentang pengambilan
keputusan etis dengan akuntan profesional. Di negara-negara berkembang,
penelitian terkait faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis
yang lebih luas sangat kurang (Oboh, 2019). Maka dari itu penting menganalisis
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis pada
negara berkembang, misalnya di Indonesia.

Penelitian ini, merupakan pengembangan penelitian dari Oboh et al (2020)
yang mengungkapkan bahwa orientasi ideologi etis, sektor kerja dan jenis
keanggotaan profesional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis
akuntan profesional di Nigeria. Berbeda dengan penelitian yang sebelumnya,
pada penelitian ini mencoba meneliti bagaimana pengaruh idealisme dan
relativisme terhadap pengambilan keputusan etis akuntan dengan menggunakan
variabel tambahan berupa budaya organisasi yang sekaligus menjadi variabel
moderasi. Judul penelitian yang digunakan penulis adalah “Pengaruh lIdeologi
Etis Terhadap Proses Pembuatan Keputusan Etis Akuntan dengan
Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa ada beberapa faktor yang dapat

berdampak pada pengambilan keputusan etis. Sehingga perlu adanya

pengkajian lebih lanjut. Berikut beberapa pertanyaan penelitian :



1. Apakah idealisme moral berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis seorang akuntan?

2. Apakah relativisme moral berpengaruh negatif terhadap pengambilan
keputusan etis seorang akuntan?

3. Apakah budaya organisasi memoderasi hubungan antara idealisme
terhadap pengambilan keputusan etis seorang akuntan?

4. Apakah budaya organisasi memoderasi hubungan antara relativisme
terhadap pengambilan keputusan etis seorang akuntan?

C. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui pengaruh idealisme terhadap pengambilan keputusan
etis akuntan

2. Untuk mengetahui pengaruh relativisme terhadap pengambilan
keputusan etis akuntan

3. Untuk mengetahui efek moderasi budaya organisasi pada hubungan
antara ideologi etis dan pengambilan keputusan etis akuntan

4. Untuk mengetahui efek moderasi budaya organisasi pada hubungan
relativisme dan pengambilan keputusan etis akuntan

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat teoritis

maupun praktis



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi terhadap teori
penalaran kognitif dan perkembangan moral (CMD) Kohlberg.
Penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan penelitian dari
Oboh et al (2020) tentang pengaruh ideologi etis, sektor kerja dan jenis
keanggotaan yang dapat memberikan dampak dalam proses
pengambilan keputusan etis.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang
faktor budaya organisasi yang berperan sebagai pemoderasi pembuatan
keputusan etis akuntan. Dan juga memberikan peluang bagi manajemen
organisasi untuk membuat upaya intervensi yang dapat memperkuat
keputusan etis akuntan di organisasi. Dengan cara memperbaiki budaya
organisasi yang ada, sehingga akan memberikan dampak bagi akuntan
dalam mempertimbangkan keputusannya. Serta bagi calon akuntan
diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan instruksi etika dan
pelatihan calon akuntan profesional serta dapat menambah pengetahuan
dalam membuat keputusan etis dalam lingkungan kerja. Sehingga
kedepannya jika dihadapkan pada dilema etika mereka dapat
menyikapinya secara etis.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bagian, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN



Pada bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang serta fenomena yang
mendasari penelitian ini. Selain itu pada bab ini juga menjelaskan terkait
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang akan
dilakukan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini terdiri dari landasan teori, kajian pustaka, perumusan hipotesis, dan
kerangka pemikiran. Landasan teori memaparkan mengenai pokok konsep yang
akan digunakan sebagai acuan penelitian. Kajian pustaka berisi tentang
penelitian terdahulu dengan isu yang sama. Perumusan hipotesis digunakan
untuk menguraikan asumsi tentative mengenai kesimpulan pembahasan.
Penyusunan kerangka pemikiran memaparkan korelasi antar variabel yang akan
diuji dalam penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini memberikan penjelasan mengenai metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan hasil penelitian secara empiris serta berisi tentang
pembahasan hasil olah data.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang berisi mengenai
keterbatasan penelitian dan saran penelitian yang diharapkan bermanfaat untuk

penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penemuan penelitian ini terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis seorang akuntan. Faktor yang
pertama yaitu pengaruh idealisme moral. Dari hasil penelitian diatas
menyatakan bahwa idealisme moral memiliki pengaruh positif, terhadap
pengambilan keputusan etis akuntan. Hal tersebut menegaskan bahwa seorang
profesional akuntan yang idealis dalam orientasi moralnya akan cenderung
membuat keputusan etis dalam situasi yang dilematis. Kemudian faktor kedua
yaitu relativisme moral. Relativisme moral terbukti berpengaruh negatif
terhadap pengambilan keputusan etis akuntan. Artinya seorang akuntan yang
relativistik kurang peka terhadap situasi yang melanggar norma atau aturan
yang berlaku, menyebabkan mereka membuat keputusan yang tidak etis.

Pada penelitian ini juga membuktikan bahwa peran moderasi budaya
organisasi akan memperkuat hubungan idealisme moral terhadap pengambilan
keputusan etis akuntan. Akuntan yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya
dalam organisasinya dan memiliki idealisme tinggi terhadap profesinya akan
dapat mengambil keputusan dengan baik sesuai aturan dan moral yang berlaku.
Hal ini dapat dikarenakan organisasi yang sudah terbina etika budayanya
dengan baik maka akan memperkuat akuntan berperilaku dengan baik. Namun
budaya organisasi tidak dapat memoderasi hubungan antara relativisme moral

terhadap pengambilan keputusan etis. Artinya akuntan yang relativistik akan
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memandang lingkungan tempat mereka bekerja merupakan faktor yang tidak

dapat mempengaruhi mereka dalam mengambil suatu keputusan yang etis.

. Saran

Terdapat beberapa keterbatasan dalam hasil penelitian ini. Diataranya yaitu,
dapat dilihat dari nilai R square sebesar 23%, yang berarti penggunaan variabel
ideologi etis (variabel independen) masih kurang dalam menjelaskan
pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan etis (variabel dependen). Maka
dari itu untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang
sekiranya dapat memberikan implikasi atau dampak terhadap pengambilan
keputusan etis, misalnya sifat machiavellian. Selanjutnya dalam penyebaran
kuesioner ini lebih banyak menggunakan via google form, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menggunakan berbagai cara dalam pengambilan
data mungkin dapat menggunakan wawancara langsung. Untuk menambah
eksplorasi hasil penelitian, kelompok responden diperluas ke profesi akuntan
yang umumnya berkaitan dengan bisnis dan khususnya akuntansi seperti
auditor, akuntan manajemen, maupun konsultan pajak. Serta diharapkan pada
penelitian selanjutnya menggunakan analisis model interaksi untuk menguji

pengaruh variabel moderasi agar hasil yang didapatkan dapat lebih jelas.
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